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Abstract 

In the context of LRT operations, it is of paramount importance to conduct a thorough inspection, commonly 

referred to as a ramp check. A ramp check is a periodic inspection procedure designed to ensure that light rail 

services meet the established Minimum Service Standards (MSS). The purpose of this procedure is to ensure that 

all components of the LRT vehicle are functioning correctly. However, the SPM ramp check is still conducted 

manually using paper forms. The purpose of this research is to develop a digital information system to replace 

the manual SPM ramp check process. The system will facilitate the input of SPM ramp check data in a rapid and 

accurate manner, eliminating the need for re-entry into the computer and implementing a structured and secure 

digital data storage system. This will enhance accessibility, management, and search capabilities for ramp check 

result data. The research methods employed are user requirements analysis with the prototype method, system 

requirements analysis with the use case diagram method, and PIECES analysis. The results of the conducted 

research indicate that the digital information system is capable of functioning properly and can be implemented 

to replace the manual paper-based process in the implementation of SPM ramp check. The process of inputting 

SPM ramp check data has become more effective and efficient due to the implementation of a digital information 

system. This system features secure storage methods that are protected from damage or loss, namely the use of 

encryption and automatic backups. As a result, critical data is kept safe, reducing the risk of data loss and ensuring 

uninterrupted operations. 

Keywords: Light Rail Transit (LRT), Ramp Check, Minimum Service Standards (MSS), Digital Information 

System. 

 
Abstrak 

Dalam pengoperasian LRT, perlu dilakukannya pemeriksaan atau biasa yang disebut dengan ramp check. Ramp 

check merupakan suatu prosedur pemeriksaan berkala untuk memastikan bahwa layanan kereta ringan memenuhi 

Standar Pelayanan Minimum (SPM) yang telah ditetapkan. Prosedur ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

semua aspek dari kendaraan LRT beroperasi dengan baik. Namun, dalam pelaksanaan ramp check SPM masih 

dilakukan secara manual dengan menggunakan formulir berupa kertas. Tujuan dari penelitian ini adalah 

merancang sistem informasi digital untuk menggantikan proses ramp check SPM manual yang memungkinkan 

penginputan data ramp check SPM secara cepat dan tepat tanpa perlu menginput ulang ke komputer dan 

menerapkan sistem penyimpanan data digital yang terstruktur dan aman, sehingga memudahkan akses, 

pengelolaan, serta pencarian data hasil ramp check. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kebutuhan 

pengguna dengan metode prototype, analisis kebutuhan sistem dengan metode use case diagram, dan analisis 

PIECES. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa rancangan sistem informasi 

digital dapat berfungsi dengan baik dan dapat diimplementasikan untuk menggantikan proses manual berbasis 

kertas dalam pelaksanaan ramp check SPM. Proses penginputan data ramp check SPM telah menjadi lebih efektif 

dan efisien serta sistem informasi digital yang diimplementasikan memiliki fitur yang mencakup penggunaan 
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metode penyimpanan yang aman dan terlindung dari kerusakan atau kehilangan, yaitu penggunaan enkripsi dan 

backup otomatis. Dengan demikian, data penting tetap aman, mengurangi risiko kehilangan data, dan memastikan 

operasional tidak terganggu 

Kata Kunci: Light Rail Transit (LRT), Ramp Check, Standar Pelayanan Minimum (SPM), Sistem Informasi 

Digital. 

 

PENDAHULUAN 

LRT adalah sistem transportasi massal yang menggunakan kereta ringan untuk mengangkut 

penumpang dalam jarak pendek hingga menengah di dalam suatu kota atau wilayah perkotaan. 

LRT biasanya beroperasi di jalur yang terpisah dari lalu lintas jalan raya, yang dapat berupa 

jalur elevated (di atas tanah), jalur bawah tanah, atau jalur berpermukaan. Dalam 

pengoperasian LRT, perlu dilakukannya pemeriksaan atau biasa yang disebut dengan ramp 

check. Ramp check merupakan suatu prosedur pemeriksaan berkala untuk memastikan bahwa 

layanan kereta ringan memenuhi Standar Pelayanan Minimum (SPM) yang telah ditetapkan. 

Prosedur ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua aspek dari kendaraan LRT beroperasi 

dengan baik. Namun, dalam pelaksanaan ramp check SPM masih dilakukan secara manual 

dengan menggunakan formulir berupa kertas. Proses ini juga memerlukan ketelitian dari 

pemeriksa.  

Keterbatasan kolom pada formulir kertas sering kali mengakibatkan pencatatan informasi yang 

tidak rapi dan tidak sistematis. Petugas lapangan sering kali terpaksa mencatat informasi di 

luar kolom yang tersedia karena formulir tidak menyediakan ruang yang cukup untuk mencatat 

semua detail yang relevan. Proses ini juga tidak memungkinkan penambahan foto dokumentasi 

pada formulir manual sebagai bukti visual yang penting untuk memvalidasi kondisi lapangan 

secara lebih jelas. Selain itu, proses input data membutuhkan waktu yang cukup panjang dan 

kurang efisien karena data tersebut perlu diinput kembali ke sistem komputer. Arsip formulir 

kertas yang disimpan secara manual juga memerlukan ruang penyimpanan yang besar dan 

rentan terhadap risiko kehilangan, kerusakan, atau kesulitan dalam pencarian kembali 

dokumen. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin memberikan usulan untuk penginputan data 

ramp check SPM dilakukan menggunakan teknologi informasi secara digital sehingga dapat 

berjalan dengan lebih efektif dan efisien. Digitalisasi pada ramp check SPM LRT Sumatera 

Selatan merupakan upaya untuk memperbarui dan meningkatkan efisiensi proses pemeriksaan 

terhadap LRT tersebut. Digitalisasi memungkinkan proses ramp check menjadi lebih efisien 

dengan mengurangi keterlibatan manual serta waktu yang diperlukan untuk pemeriksaan fisik. 

Sistem digital dapat secara otomatis memeriksa beberapa aspek penting dari LRT, mengurangi 

kesalahan dan meningkatkan kecepatan proses. Dengan mempercepat proses ramp check, 

maka memungkinkan pemantauan yang lebih baik terhadap kondisi sarana dan stasiun LRT. 

 

METODOLOGI 

Lokasi penelitian dilakukan di LRT Sumatera Selatan. Jadwal penelitian dilakukan saat 

melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) selama 3 bulan di Balai Pengelola Kereta 

Api Ringan Sumatera Selatan. 

Teknik pengumpulan data terbagi menjadi dua, yaitu pengumpulan data primer dan 

pengumpulan data sekunder. Data primer adalah data yang diperolah atau didapatkan langsung 

dengan cara turun ke lapangan untuk mendapatkan data yang valid atau rill sesuai dengan 

kondisi nyata di lapangan. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian adalah 

survei/observasi terkait ramp check SPM (Stasiun dan Perjalanan) serta dokumentasi terkait 

pelaksanaan ramp check SPM (Stasiun dan Perjalanan). Sedangkan, data sekunder diperoleh 

atau didapat dari instansi-instansi yang berkaitan dengan data-data yang diperlukan sebagai 

pendukung, pelengkap, dan penunjang dalam penelitian. Data sekunder yang didapat adalah 



formulir ramp check SPM LRT Sumatera Selatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu analisis 

kebutuhan pengguna menggunakan metode prototype, analisis kebutuhan sistem menggunakan 

use case diagram, dan analisis PIECES. Selanjutnya, dilakukan pembuatan prototype sistem 

informasi digital berdasarkan analisis yang didapatkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Pengguna Dengan Metode Prototype 

Salah satu langkah penting dalam pengembangan sistem informasi adalah analisis kebutuhan 

pengguna dengan metode prototype. Metode ini bertujuan untuk menjelaskan secara rinci fitur 

dan fungsi yang diperlukan sebelum memulai pembangunan sistem secara menyeluruh. Proses 

ini dimulai dengan mendengarkan dan memahami kebutuhan pengguna dan pemangku 

kepentingan utama. Hasil dari analisis kebutuhan tersebut diantaranya sebagai berikut: 

A. Sistem yang Memudahkan Penginputan Data Ramp Check SPM 

Sistem yang dibuat bertujuan untuk mempermudah proses penginputan data ramp check 

SPM, sehingga pengguna dapat dengan mudah mencatat dan mengelola hasil pemeriksaan 

ramp check secara digital, serta dapat memastikan bahwa setiap detail penting tercatat 

dengan akurat dan efisien. Sistem harus memiliki desain antarmuka yang sederhana dan 

mudah dipahami sehingga pengguna dapat melakukan tugas tanpa terjadinya hambatan. 

Sistem juga harus menggabungkan semua elemen yang ada di lembar pemeriksaan manual 

untuk memastikan bahwa tidak ada informasi yang terlewatkan atau kurang selama proses 

pemeriksaan. 

B. Sistem yang Dapat Meningkatkan Efisiensi Waktu Kerja 

Sistem yang dibuat tidak hanya mempercepat proses pemeriksaan tetapi juga meningkatkan 

waktu kerja secara keseluruhan. Sistem harus dapat membantu mengurangi waktu yang 

diperlukan untuk proses pemeriksaan dan pencatatan karena fiturnya yang dirancang untuk 

meningkatkan produktivitas. 

C. Sistem yang Dapat Melakukan Penginputan Foto Dokumentasi 

Salah satu keunggulan utama yang harus ada pada sistem yang dibuat adalah kemampuan 

untuk memasukkan foto sebagai dokumentasi. Dengan menggunakan foto, pengguna dapat 

dengan mudah mencatat kondisi sebenarnya dari aspek yang diperiksa. Hal ini tidak hanya 

memberikan bukti visual yang jelas, tetapi juga mendukung analisis dan tindak lanjut yang 

tepat. Aplikasi menjadi lebih mudah untuk mengelola dan mempertahankan catatan 

inspeksi yang lengkap dan mendalam dengan menambahkan fitur ini dan juga memantau 

kondisi ramp check SPM secara real- time. 

 

Analisis Kebutuhan Sistem Dengan Metode Use Case Diagram 

Setelah mengidentifikasi kebutuhan pengguna, langkah selanjutnya adalah menentukan 

komponen sistem yang diperlukan dengan menggunakan teknik Use Case. Use Case Diagram 

memberikan gambaran visual yang jelas tentang bagaimana pengguna akan berinteraksi 

dengan sistem serta proses apa yang akan terjadi di dalamnya. 
 



 

Gambar 1. Use Case Diagram Ramp Check SPM 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa sistem informasi dirancang untuk membantu proses 

penginputan data selama ramp check SPM. Berikut adalah rincian lebih lanjut tentang 

komponen yang diperlukan untuk sistem ini: 

A. Login 

Sistem harus menyediakan prosedur login yang aman dan dapat diakses dengan mudah 

oleh pengguna. Tujuan dari prosedur login ini adalah untuk memastikan bahwa hanya 

pengguna yang memiliki identitas yang valid yang dapat mengakses sistem. 

Tabel 1. Use Case Login 
 

Use Case Login 

Description Pengguna harus memasukkan data identitas terlebih dahulu untuk 
mengakses sistem 

Actors Pegawai 

Pre-conditions Pengguna harus sudah terdaftar di sistem dengan username dan 
password yang valid atau memiliki akun Google, serta harus terhubung 
ke jaringan internet 

Post-conditions Setelah berhasil login, pengguna langsung masuk ke dashboard sistem 

Main Flow 1. Pengguna membuka halaman login 

2. Pengguna memasukkan username dan password 

3. Sistem memverifikasi data identitas yang dimasukkan 

4. Jika data identitas valid, sistem memberikan akses ke dashboard 
untuk menggunakan fitur dari sistem 

Alternate Flow Pengguna dapat memilih opsi untuk login dengan akun Google 

Exception Flow Jika data identitas tidak valid, sistem menampilkan pesan kesalahan 
dan meminta pengguna untuk mencoba lagi 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 

B. Pengisian Checkseet Pemeriksaan SPM 

Sistem harus menyediakan fitur pengisian checkseet pemeriksaan SPM yang mudah 

digunakan dan efisien bagi pengguna, sehingga memudahkan dalam mencatat hasil 

pemeriksaan secara sistematis dan akurat selama proses ramp check SPM. 

 

 

 



Tabel 2. Use Case Pengisian Checkseet Pemeriksaan SPM 
 

Use Case Pengisian Checkseet Pemeriksaan SPM 

Description Pengguna melakukan pengisian checkseet pemeriksaan SPM 

Actors Pegawai 

Pre-conditions Pengguna harus sudah login dan memiliki hak akses untuk 
melakukan pengisian serta harus terhubung ke jaringan internet 

Post-conditions Setelah melakukan pengisian, hasil pemeriksaan SPM akan tersimpan 
di riwayat pemeriksaan 

Main Flow 1. Pengguna memilih jenis pemeriksaan SPM 

2. Pengguna memilih nama stasiun/nomor sarana 

3. Pengguna memilih aspek pemeriksaan 

4. Sistem menampilkan checkseet pemeriksaan yang sesuai dengan 
jenis pemeriksaan 

5. Pengguna mengisi semua bidang yang diperlukan 

6. Pengguna mengirim checkseet yang telah diisi ke sistem 

7. Sistem menyimpan data checkseet yang telah diisi dan 
menampilkan konfirmasi bahwa data telah berhasil disimpan 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 

C. Riwayat Pemeriksaan 

Salah satu elemen penting dari sistem informasi ini adalah halaman riwayat hasil 

pemeriksaan. Halaman ini akan menyimpan semua pemeriksaan yang dilakukan oleh 

petugas. 

Tabel 3. Use Case Riwayat Pemeriksaan 
 

Use Case Riwayat Pemeriksaan 

Description Pengguna dapat melihat daftar riwayat pemeriksaan yang telah 
dilakukan 

Actors Pegawai 

Pre-conditions Pengguna harus sudah login dan memiliki hak akses untuk melihat 
riwayat pemeriksaan serta harus terhubung ke jaringan internet 

Post-conditions Setelah melakukan pengisian, hasil pemeriksaan SPM akan tersimpan 
di riwayat pemeriksaan 

Main Flow 1. Pengguna memilih menu untuk melihat riwayat pemeriksaan di 
dashboard 

2. Sistem menampilkan daftar riwayat pemeriksaan yang telah 
dilakukan 

3. Penggunan dapat memilih salah satu riwayat pemeriksaan yang 
kemudian didownload dan dapat dilihat secara detail dari pemeriksaan 
tersebut dalam bentuk PDF 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 

Analisis PIECES 

Analisis PIECES bertujuan untuk melihat lebih dalam bagaimana sistem yang sudah ada 

berfungsi secara keseluruhan dengan memperhatikan setiap aspek permasalahannya. 

Selanjutnya, diusulkan suatu sistem yang baru yang dapat menjadi solusi dari semua 

permasalahan tersebut. 



Tabel 4. Analisis PIECES 
 

Analisis Kondisi Eksisting Sistem yang Diusulkan 

Performance Proses ramp check SPM dilakukan secara 
manual yang menghabiskan waktu yang 

cukup lama untuk setiap proses 
pemeriksaan dan pencatatan, serta 

menyebabkan kesulitan menemukan 
data lama dalam waktu yang singkat. 

Meningkatkan efisiensi waktu dalam 
pencatatan dan pemeriksaan, serta 

memudahkan pencarian data lama jika 
dibutuhkan sewaktu-waktu. 

Information Data ramp check SPM dicatat secara 
manual, sehingga rentan terhadap 

kesalahan dan ketidakakuratan. 

Mengotomatisasi pencatatan data 
ramp check SPM untuk meningkatkan 

keakuratan dan kelengkapan data, 
serta menyajikan laporan secara real- 

time. 

Economy Biaya operasional tinggi karena 
banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk 

pencatatan manual dan pengolahan 
data. 

Mengotomatisasi proses ramp check 
sehingga dapat mengurangi biaya 

operasional dengan menghemat waktu 
kerja yang 

dibutuhkan. 

Control Petugas sering mengalami kesulitan 
untuk mengelola banyak data dari hasil 

pemeriksaan ramp check SPM. 

Data hasil pemeriksaan ramp check 
SPM dapat dimonitor dengan lebih 

mudah dan disimpan secara terstruktur 
dalam sistem. 

Eficiency Proses manual kurang efisien karena 
membutuhkan banyak waktu dan 

tenaga kerja. 

Meningkatkan efisiensi dengan 
mengotomatisasi tugas-tugas rutin dan 

mempercepat proses ramp check. 

Services Kesulitan untuk mendapatkan laporan 
dan data ramp check secara cepat dan 
akurat, serta keamanan berkas yang 

kurang terjamin karena kertas 
pemeriksaan yang tidak terpakai bisa 

hilang begitu saja. 

Meningkatkan kualitas pelayanan 
dengan memberikan akses cepat ke 

laporan dan data ramp check melalui 
dashboard real-time, dan memastikan 
bahwa keamanan data lebih terjamin 

karena disimpan dalam sistem. 

Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 

Implementasi Antarmuka Program 

Sesuai dengan rancangan desain yang telah disusun, sistem ini memiliki beberapa fitur dan 

fungsi yang telah direncanakan untuk mendukung kebutuhan pengguna. Fitur-fitur yang 

tersedia antara lain sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. Membuka Sistem 

 
Gambar 2. Tampilan Memasuki Sistem 

Sumber: Penulis, 2024 

 

B. Fitur Login Akun 

 

Gambar 3. Tampilan Fitur Login Akun 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

 
 



C. Dashboard Menu 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard Menu  

Sumber: Penulis, 2024 

 

D. Fitur Pemilihan Nama Stasiun/Nomor Sarana 

 
Gambar 5. Tampilan Fitur Pemilihan Nama Stasiun 

Sumber: Penulis, 2024 



 

Gambar 6. Tampilan Fitur Pemilihan Nomor Sarana 

Sumber: Penulis, 2024 

 

E. Fitur Pemilihan Aspek Pemeriksaan SPM 

 
Gambar 7. Tampilan Fitur Pemilihan Aspek Pemeriksaan SPM 

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



F. Fitur Chechsheet Pemeriksaan 

 
Gambar 8. Tampilan Fitur Checksheet Pemeriksaan  

Sumber: Penulis, 2024 

 

G. Fitur Riwayat Pemeriksaan 

 
Gambar 9. Tampilan Fitur Riwayat Pemeriksaan  

Sumber: Penulis, 2024 

 

 

 

 

 



H. Fitur Logout 

 
Gambar 10. Fitur Logout Sistem Implementasi Antarmuka 

Sumber: Penulis, 2024 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan permasalahan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa rancangan sistem informasi digital berfungsi dengan baik dan dapat 

diimplementasikan untuk menggantikan proses manual berbasis kertas dalam pelaksanaan 

ramp check SPM, sehingga seluruh informasi terintegrasi dengan baik dan mudah diakses, 

serta memudahkan proses pemantauan dan evaluasi. Proses penginputan data ramp check SPM 

telah menjadi lebih efektif dan efisien dengan menggunakan sistem informasi digital. Proses 

tersebut telah berhasil mengurangi risiko kesalahan input, mempercepat proses kerja, 

meningkatkan produktivitas, dan memastikan akurasi data. Serta sistem informasi digital yang 

diimplementasikan memiliki fitur yang mencakup penggunaan metode penyimpanan yang 

aman dan terlindung dari kerusakan atau kehilangan, yaitu penggunaan enkripsi dan backup 

otomatis, serta pengguna dapat mengakses data tersebut kapan saja ketika diperlukan termasuk 

mencari data lama. Dengan demikian, data penting tetap aman, mengurangi risiko kehilangan 

data, dan memastikan operasional tidak terganggu. 

 

SARAN/REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran untuk membantu meningkatkan kinerja 

sistem informasi digital dalam pelaksanaan kegiatan ramp check SPM pada LRT Sumatera 

Selatan antara lain penting untuk menyelenggarakan pelatihan kepada pegawai yang bertugas 

sebagai pemeriksa untuk memastikan pemahaman yang mendalam tentang penggunaan sistem 

informasi digital tersebut. Selanjutnya, penting untuk memonitoring dan mengevaluasi kinerja 

sistem secara berkala guna memastikan bahwa sistem informasi digital terus berjalan dengan 

optimal, mendeteksi dan mengatasi potensi masalah sejak dini, serta memastikan bahwa setiap 

peningkatan yang dilakukan benar-benar efektif dalam meningkatkan efisiensi dan kehandalan 

operasional. Yang terakhir adalah pastikan untuk memperbarui metode enkripsi secara berkala 

sesuai dengan standar keamanan terbaru. 
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